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1. Latar Belakang
a. Pada tahun 2017, Pemerintah Kota Surabaya mencanangkan program
pembangunan kota yang bertujuan menjadikan Kota Surabaya sebagai Kota
Pendidikan, yaitu kota yang memiliki 5 (lima) karakteristik: (1) Kota Kreatif
(memiliki penduduk yang memiliki semangat kerja tinggi dan inovatif); (2) Kota
Belajar (memiliki penduduk yang terus mengembangkan pengetahuan); (3) Kota
Asuh (memiliki penduduk yang sangat memerhatikan kebutuhan dan hak anak);
(4) Kota Aman (kota yang bebas dari perilaku destruktif dan tindak kekerasan);
serta (5) Kota Sehat (memiliki penduduk yang sadar akan kesehatan dan
kebersihan lingkungannya).
b. Pemerintah Kota Surabaya meyakini bahwa untuk menjadikan Surabaya sebagai
Kota Pendidikan yang memiliki 5 karakteristik tersebut, harus dimulai dari
lingkungan (entitas) yang lebih kecil, yaitu Kelurahan (dalam hal ini disebut
sebagai Kampung). Oleh karena itu, Pemerintah Kota Surabaya berupaya
menumbuhkan kesadaran Masyarakat Kampung untuk menjadikan kampung
mereka sebagai Kampung Pendidikan. Salah satu program yang dilaksanakan oleh
Pemerintah Kota Surabaya untuk menumbuhkan kesadaran tersebut adalah
menyelenggarakan Lomba “Kampung Pendidikan – Kampunge Arek Suroboyo”
(KP-KAS). Program ini merupakan lanjutan dari program pemerintah kota pada
tahun 2016 yang disebut “Inisiasi Kampunge Arek Suroboyo” (IKAS).
c. Kampung (Kelurahan) yang mengikuti Lomba KP-KAS diwakili oleh Rukun
Warga (RW) atau beberapa RWdenganmelibatkan beberapa Rukun Tetangga (RT)
yang memenuhi syarat dan siap untuk itu. RT/RW yang ditunjuk untuk mewakili
Kelurahan dalam Lomba KP-KAS wajib menyusun Portofolio yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah Kota Surabaya. Dalam penyusunan Portofolio Lomba
KP-KAS, beberapa Kelurahan memandang perlu adanya pendampingan dari
unsur masyarakat yang kompeten, misalnya dari Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) atau akademisi dari Perguruan Tinggi.
d. Kelurahan Pagesangan, Kecamatan Jambangan, Kota Surabaya, adalah salah satu
Kelurahan yang merasa perlu adanya pendampingan dalam penyusunan
Portofolio Lomba KP-KAS tahun 2017. Sebagai perwujudan salah satu tridharma
perguruan tinggi, khususnya Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), STIESIA
Surabaya memberikan pendampingan penyusunan Portofolio Lomba KP-KAS bagi
Kelurahan Pagesangan, Kecamatan Jambangan, Kota Surabaya tersebut.
2. Tujuan Pendampingan
a. Tim RT, RW, dan Kelurahan Pagesangan, Kecamatan Jambangan mampu
menghasilkan Portofolio Lomba KP-KAS yang tersusun sesuai dengan ketentuan
Pemerintah Kota Surabaya.
5b. Tim RT, RW, dan Kelurahan Pagesangan, Kecamatan Jambangan mampu meng-
eksplorasi potensi dan keunggulan-keunggulan yang dimiliki, serta mengungkap-
kannya dalam Portofolio Lomba KP-KAS secara optimal.
c. Tim RT, RW, dan Kelurahan Pagesangan, Kecamatan Jambangan mampu menye-
lesaikan penyusunan Portofolio Lomba KP-KAS tepat waktu.
3. Pelaksana Pendampingan
a. Ketua : Mia Ika Rahmawati, SE., M.Com., Ak.
b. Anggota : 1. Kristina Septiyani Wae To – 1410400907 (Mahasiswa)
2. Stephani Dwi Erlinda Jenali – 1510109546 (Mahasiswa)
4. Lingkup Pendampingan
a. Pendampingan dilaksanakan dalam lingkup penyusunan Portofolio KP-KAS
Pagesangan, Kecamatan Jambangan untuk Kelompok KAMPUNG BELAJAR
b. Portofolio KP-KAS Kelompok KAMPUNG BELAJAR hasil pendampingan, akan
diintegrasikan dengan Portofolio KP-KAS Kelompok Kampung Kreatif, Kampung
Aman, Kampung Sehat, dan Kampung Asuh, yang proses penyusunannya
didampingi oleh pendamping berbeda.
5. Metode Pendampingan
a. Pendampingan dilaksanakan dengan cara memberikan bimbingan teknis
penyusunan Portofolio KP-KAS Pagesangan, Kecamatan Jambangan Kelompok
KAMPUNG BELAJAR, yang mencakup:
 Kepatuhan pada aturan dan sistematika portofolio KP-KAS.
 Eksplorasi potensi dan keunggulan yang dimiliki RT/RW/Kelurahan.
 Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
 Penyajian data, informasi, tabel, gambar dan foto dokumentasi.
 Penyediaan bukti-bukti pendukung setiap pernyataan dan kegiatan.
 Tata tulis dan layout portofolio.
b. Untuk menghasilkan Portofolio KP-KAS Pagesangan, Kecamatan Jambangan secara
komprehensif, pendampingan penyusunan Portofolio KP-KAS Kelompok
KAMPUNG BELAJAR dilaksanakan secara koordinatif dengan para pendamping
lain pada Kelompok KAMPUNG ASUH, KAMPUNG AMAN, KAMPUNG
KREATIF, dan KAMPUNG SEHAT, yang dalam hal ini didampingi oleh:
 Prof Hening Widi Oetomo, MM.,Ph.D.
 Krisna Damayanti, SE., MM., Ak., CA.
 Wimba Prasetia, SE., M.Ak., Ak., CA
6. Hasil Pendampingan
Portofolio KP-KAS Pagesangan, Kecamatan Jambangan secara komprehensif untuk
Kelompok KAMPUNG BELAJAR, KAMPUNG ASUH, KAMPUNG AMAN,
KAMPUNG KREATIF, dan KAMPUNG SEHAT dapat disusun oleh Tim





From Zero to Hero, seorang bocah yang divonis mati karena kanker tulang telah
berhasil bangkit ketika mengikuti pelatihan batik tulis pada tahun 2010, kisahnya
secara detail dapat dilihat di link https://youtu.be/e1kL8SSs-9g dengan Judul
Sepenggal cerita dari Pembatik “Kumandang Suroboyo” LUTFI. Hasilnya pada
tahun 2017 ini telah berhasil menjual karyanya ke Australia melalui Media Sosial
Instagram. Bocah itu bernama Lutfie Hadiansyah salah seorang warga Kampung
Pagesangan. Warga kampung Pagesangan sangat produktif dan kreatif dengan
karya-karyanya yang bermanfaat bagi lingkungannya, diantaranya :
a. Bank Sampah
b. Tanaman Hydrophonix
c. Orang Tua Asuh
d. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
e. Dan lain lain
Semangat untuk mengikuti lomba Kampung Pendidikan sangat tinggi, dimana






Lomba Kampung Pendidikan ini merupakan salah satu pemicu bagi warga untuk
selalu bergerak untuk berbenah diri dan bukan merupakan tujuan utama.
Kegiatan-kegiatan rohani, karang taruna, orang tua asuh, PAUD adalah keperluan
bersama yang berjalan bersama dengan hati dan ketulusan untuk membantu
mewujudkan Surabaya sebagai kota layak anak. Sedangkan kegiatan-kegiatan
Bank Sampah, Tanaman Hydrophonix, membatik adalah bentuk tekad bersama
untuk mewujudkan masyarakat yang produktif dan inovatif. Harapan mengikuti
lomba Kampung Pendidikan ini adalah untuk dapat selalu belajar menjadi lebih
baik dari tahun ke tahun dan dapat menyebarkan virus-virus kebaikan bagi
masyarakat.
9B. Gambaran Kondisi wilayah RT/RW
Pagesangan adalah sebuah kelurahan di wilayah kecamatan jambangan Kota
Surabaya, Propinsi Jawa Timur tepatnya di daerahy Surabaya Selatan.
Kelurahan ini memilik cakupan wilayah seluas 98.081 dengan jumlah RT
22 dan jumlah RW 4. Akses menuju Pagesanan tidaklah sulit, dapat ditempuh
menggunakan kendaraan roda dua maupun dengan kendaraan roda empat
dengan jarak tempuh yang berbeda-beda. Salah satu fokus di kelurahan
Pagesangan adalah wilayah rukun warga (RW) 01. Daerah RW 01 terdiri dari
5 Rukun Tetangga (RT). Di daerah RW 01 terdapat Balai RW yang digunakan
untk kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kepentingan warga RW
setempat seperti pemilihan RW/RT, arisan, dan lain-lain dimana letaknya
berdekatan dengan RT 01. Wilayah RW 01 terkenal dengan pemandangannya
yang menarik. Setiap RT menghias wilayahnya dengan coretan warna-
warninya. Plang-plang yang terdapat di setiap RT dengan tulisan bersih,
aman, sehat, bukan hanya sekedar kata-kata tetapi benar-benar
menggambarkan keadaan nyata yang ada pada pada wilayah tersebut.
C. Struktur Organisasi RT/RW
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II. PROGRAM DAN PELAKSANAAN
A. PROGRAM KAMPUNG BELAJAR
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A. Harian Kegiatan Les di kampung
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C Tahunan Outbound dan Rekreasi
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C Tahunan Hari Kemerdekaan
(Kampung Dolanan)
17 Agustus 2017 telah
terlaksana



















b. Hasil Pelaksanaan Program Kampung Belajar
Kampung belajar di Kecamatan Jambangan, Kelurahan Pagesangan RW 01
ini dimulai dengan adanya pembentukan Taman Belajar bagi siswa SD maupun
SMP di lingkungan tersebut. Taman Belajar ini bertempat di di RT Dua (2) yang
dimana taman belajar tersebut dapat juga berfungsi sebagai tempat belajar anak-
anak dan atau tempat les anak-anak. Taman belajar tersebut terletak di salah satu
rumah warga yakni di Pagesangan RT 02 No 44 Surabaya. Terbentuk awal tahun
2010 oleh seorang mahasiswi dari Universitas Negeri Surabaya (Unesa), yang
bernama Roudlotul Mufiedah. Ia berinisiatif untuk mengajar les anak-anak di RT
2 yang pada awal mulanya hanya dua atau tiga anak. Akan tetapi pada tahun
pelajaran 2016 – 2017, Taman Belajar ini telah mempunyai murid hingga 30 anak.
Gambar Kegiatan Taman Belajar
Di tahun 2017, taman belajar tersebut terbagi menjadi 2 sesi. Sesi pertama
dilaksanakan di waktu siang mulai pukul 12.00 – 15.00 WIB. Sesi pertama ini
dikhususkan untuk siswa SD. Jadi mereka mengikuti les sepulang sekolah dengan
jumlah 10 anak. Sementara sesi kedua mulai pukul 19.30 – 21.30 WIB untuk siswa
SMP dengan jumlah 20 anak. Taman belajar ini bukan sebuah lembaga resmi yang
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terdaftar sebagai bimbingan belajar. Namun, tetap berfungsi selayaknya
bimbingan belajar. Karena anak-anak di RT 2 tidak perlu jauh-jauh ke luar
kampung untuk les atau belajar. Selama mereka mau belajar, taman belajar dapat
dimanfaatkan dan difungsikan sebagaimana mestinya.
Gambar Kegiatan Taman Belajar
Sedangkan untuk kegiatan Kampung Belajar berikutnya adalah
terbentuknya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang diberikan nama PAUD
Melati. PAUD Melati didirikan pada tahun 2005. Diawali dari Ibu-ibu posyandu
yang memberikan pengajaran bagi balita dan berkembang menjadi lembaga resmi
PAUD Melati karena kader posyandu mengikuti pelatihan PAUD. Awal
berdirinya PAUD Melati, para bunda pengajarnya adalah berasal dari Ibu-Ibu
kader posyandu RT 2 RW 1. Namun, seiring berjalannya waktu, para pengajar
PAUD Melati ini berganti dikarenakan ada pengajar yang mengundurkan diri
dikarenakan telah lanjut usia digantikan dengan pengajar yang lebih muda serta
lebih kompeten untuk menjadi Bunda pengajar di PAUD Melati. Adalah Bunda
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Siti Rochani, Bunda Ismawati, Bunda Kastumi merupakan penggagas PAUD
Melati yang sampai saat ini masih aktif menjadi Bunda pengajar PAUD.
Saat ini jumlah Bunda pengajar PAUD berjumlah 6 orang, 3 diantaranya
adalah Bunda Inti dan 3 berikutnya Bunda Pendamping. Jumlah peserta didiknya
pun meningkat mencapai mencapai 30 anak untuk ajaran 2016 – 2017. Waktu
pembelajaran PAUD Melati di hari Senin, Rabu, dan Jumat, pada pukul 07.30 –
09.30 WIB. Sampai sejauh ini PAUD Melati telah memiliki beberapa permainan
seperti jungkat-jungkit, ayunan, selurutan, dan lain sebagainya.
Gambar Kegiatan Akhir Semester I Lomba Menghias Celengan Ibu dan Anak
Gambar Siswa-Siswi PAUD
Melati
Kegiatan dalam PAUD Melati bukan hanya belajar mengajar saja, akan
tetapi adanya kegiatan perlombaan yang diharapkan dapat membangun jiwa
bersaing serta kerja sama dalam tim. Adapun perlombaan yang pernah diadakan
oleh PAUD Melati diantaranya adalah Lomba membuat Celengan Ibu dan Anak,
dan Lomba Mewarnai. Kegiatan di luar ruangan / di luar kelas berupa karnaval
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Batik di Royal Plaza di tahun 2014, Pentas Seni di Gedung Wanita di 2017, Siaran
di RRI di 2017, Jalan Sehat Merdeka, Jal Dengan adanya variasi kegiatan di luar
ruang kelas tersebut, diharapkan dapat memberikan pembelajaran bagi siswa dan
siswi PAUD Melati dengan suasana yang berbeda dan tidak membosankan.
20
Gambar Struktur Organisasi PAUD Melati
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Gambar Surat Ijin Pendirian PAUD Melati
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Gambar Daftar Pendidik PAUD Melati
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Gambar Visi, Misi dan Tujuan Paud Melati
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Gambar Perpanjangan Ijin Penyelenggaraan PAUD Melati
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Gambar Perpanjangan Ijin Penyelenggaraan PAUD Melati (Lanjutan)
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Gambar Daftar Pendidik PAUD Melati Tahun Akademik 2015/2016
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Gambar Surat Keputusan tentang Pengangkatan Pendidik PAUD Melati
28
Gambar Surat Keputusan tentang Pengangkatan Pendidik PAUD Melati
(Lanjutan)
29
Gambar Daftar Pendidik PAUD Melati Tahun Akademik 2016/2017
30
Gambar Program Tahunan PAUD Melati
31
Gambar Data Siswa PAUD Melati Tahun 2016/2017
32
Gambar Lomba Jalan Merdeka





Gambar Lomba Jalan Pahlawan
Kegiatan kerohanian dalam kampung belajar juga telah diterapkan yakni
dengan terbentuknya pengajian TPQ Miftahul Ulum, TPQ Darul  Ilmi, dan TPQ
Nurul Ahya dan bagi generasi muslim yang berakhlaq Qur’ani, dengan berbudi
pekerti luhur serta berpengetahuan luas. Kegiatan mengaji dilakukan dengan
menanamkan dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan kepad Allah SWT dan
RosulNya. Kemudian kegiatan mengaji dengan mengajarkan cara membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar serta penulisan Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Juga memberikan pengetahuan dien Al Islam secara menyeluruh.
Gambar Pengajian TPQ Miftahul Ulum
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Adapun terbentuknya TPQ Darul Ilmi bermula dari keinginan anak
tetangga kanan-kiri rumah untuk belajar membaca Al-Quran pada tahun 1989, Bu
Ismawati membantu memberikan pengajaran membaca Al-Quran kepada anak
tetangga tersebut yang awalnya hanya satu anak, kemudian dua anak, dan terus
bertambah seiring berjalannya waktu. Dimulainya tahun 1989 hingga tahun 2017
ini, Bu Ismawati tidak pernah berhenti atau vakum dalam memberikan pengajaran
Al-Quran dengan formasi pendidik yang berganti setiap waktunya. Karena TPQ
ini adalah kegiatan sukarela dan tidak dipungut biaya sepeserpun, maka semua
pendidiknya pun tidak dibayar secara materi, namun mereka tetap mendapat
bayaran berupa kebahagian menularkan ilmunya.
Di tengah perjalanan, anak-anak mulai belajar untuk infaq dan shodaqoh.
Hal tersebut dilaksanakan karena ada saran dari walisantri. Besarnya infaq dan
shodaqoh tidak ditentukan dan bersifat sukarela. Uang hasil infaq tersebut
kembali kepada anak-anak untuk kegiatan lomba, maulid nabi, Ramadhan, dan
untuk memanggil guru tafsir dari luar.
Namun, TPQ di RT 2 ini belum memiliki nama dan belum terdaftar secara
resmi karena sifatnya yang sukarela. Sehingga secara kelembagaan TPQ ini belum
ada secara resmi. Akan tetapi, kegiatan pembelajaran Al-Quran sudah dimulai
sejak tahun 1989.
Hingga tahun 2017 ini jumlah murid di TPQ ini mencapai sekitar 90 orang



















Program berikutnya adalah Kampung Dolanan adalah salah satu program
kerja dari karang taruna Pagesangan RT 2. Awalnya program kampung dolanan
tercetus pertama kali pada bulan Maret 2017 dan rencana pelaksanaannya adalah
bulan Juli 2017. Namun, dikarenakan ada program lomba KAS ini, maka rencana
pelaksanaan dimajukan dan telah terealisasi pertama kali ada tanggal 20 Mei 2017.
Kampung dolanan bertujuan untuk memperkenalkan kepada anak-anak
permainan jaman tahun 1990-an seperti dakon, bola bekel, enggran, seleboran,
karambol, lompat tali, gobak sodor, ular tangga dan lain sebagainya. Harapannya
adalah untuk mengurangi ketergantungan anak terhadap permainan modern
seperti permainan pada gadget dan game online.
Kampung dolanan RT 2 ini dilaksanakan setiap hari Sabtu di sepanjang
jalan RT 2 dengan menutup akses jalan kampung. Oleh karena itu setiap hari Sabtu
setelah maghrib jalanan kampung ditutup dan digelar terpal panjang untuk sarana
bermain anak-anak atau istila kerennya car free day, karena semua kendaraan tidak
diperbolehkan melewati wilayah tempat bermain anak-anak di sepanjang jalan
kampung RT 2.
Rencana ke depannya kampung dolanan Pagesangan RT 2 akan di branding
menjadi kampung enggran setelah kami berkomunikasi dengan Mas Musthofa
selaku pencentus kampung dolanan Surabaya.
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SUSUNAN PENGURUS KARTAR/PENCETUS KAMPUNG DOLANAN
PAGESANGAN RT 02
PERIODE TAHUN 2017 – 2020
Pembina : Hariadi
Ketua : Purnomo
Wakil 1 : R. Mufiedah
Wakil 2 : Ardi Mansyur
Sekretaris 1 : Surya Dewi
Sekretaris 2 : Onni Dwi Savira
Bendahara 1 : Yunita Rokhmawati
Bendahara 2 : Clarissa Dinda
Sie Kerohanian : Ali (Koordinator)
Wanto, Jessica, Juni, Biba
Sie Lingkungan : Yeni (Koordinator)
Nova, Ilham, Adinda, Aliana
Sie Kesenian : Fita (Koordinator)
Faisal, Habib, Dinda, Rahmad
Sie Olahraga : Krisna (Koordinator)
Ubed, Yusuf, Tasya









Program kampung belajar yang terakhir adalah Taman Bacaan yang baru
terbentuk pada tanggal 19 Mei 2017. Taman bacaan ini diperuntukkan untuk anak-
anak mulai dari usia PAUD hingga usia SMP. Taman bacaan bertempat di rumah
Bu Ismawati di Pagesangan 1/44. Proses terbentuknya melibatkan anak-anak
dalam menata buku, absensi, dan kegiatan di dalamnya. Diprakarsai oleh anak-
anak usia SD dan SMP diantaranya adalah Adisty kelas 6 SD, Nadia kelas 5 SD,
Nabila kelas 5 SD, Rahma kelas 5 SD, Nova kelas 4 SD, Mispan kelas 4 SD, Piti
kelas 5 SD, Dinda kelas 8 SMP, Jessica kelas 8 SMP, Tasya kelas 8 SMP  dan Biba
kelas 10 SMA.
Kegiatan di dalam taman bacaan meliputi, kegiatan membacakan buku
cerita kepada anak PAUD yang belum dapat membaca, kegiatan membaca
bersama, kegiatan belajar mengajar, kegiatan mewarnai, kegiatan bernyanyi
bersama. Dan semua kegiatan tersebut dilakukan oleh anak-anak tanpa adanya
campur tangan orang dewasa. Kami hanya sebagai fasilitator dan penasihat tetapi
pelaksananya adalah anak-anak.
Anak-anak sangat antusias dengan adanya taman bacaan tersebut. Mereka
berkumpul, membaca, belajar, bernyanyi, menggambar dan bercerita bersama
dengan teman-temannya. Keunggulan taman bacaan ini adalah semua
pengurusnya adalah anak-anak. Bahkan anak-anak memiliki banyak ide tentang
kegiatan di dalam taman bacaan beserta buku absensi adalah ide dari anak-anak.
Kami hanya mendukung dan sesekali menjadi tempat rujukan mereka jika mereka
memiliki ide atau pertanyaan.
Taman bacaan ini menjadi tempat yang positif bagi anak-anak untuk
menyalurkan bakat dan waktu luangnya. Sehingga anak-anak lebih suka bermain
di taman bacaan daripada di luar kampung.
Nama taman bacaan tersebut adalah Taman Bacaan FAGC yang
merupakan kepanjangan dari Forum Anak Gesang City. Ide nama tersebut juga
berasal dari anak-anak karena FAGC adalah nama Forum Anak untuk wilayah
Pagesangan.
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SUSUNAN PENGURUS TAMAN BACAAN FAGC
KETUA I : DINDA (SMP KELAS VIII)
KETUA II : ADISTY (SD KELAS VI)
WAKIL I : TASYA (SMP KELAS VIII)
WAKIL II : NADIA (SD KELAS V)
SEKRETARIS I : JESSICA (SMP KELAS VIII)
SEKRETARIS II : PITI (SD KELAS V)
BENDAHARA I : BIBA (SMA KELAS X)
BENDAHARA II : RAHMA DAN NABILA (SD KELAS V)
HUMAS I : NOVA (SD KELAS IV)
HUMAS II : MISPAN (SD KELAS IV)
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Gambar Kegiatan Taman Bacaan
Gambar Kegiatan Taman Bacaan
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Gambar Kegiatan Taman Bacaan
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F. PRESTASI YANG DIRAIH































































































Segala puji bagi Allah SWT atas segala rizki dan karunia-Nya sehingga
pembuatan portofolio kampung pendidikan 2017 mampu terselesaikan dengan sangat
baik. Portofolio kampung pendidikan 2017 menjadi gambaran dasar mengenai
komposisi yang bernilai positif bagi kelangsungan hidup bersama seluruh warga RW
1. Tak lupa kami ucapkan banyak terima kasih atas kerjasama berbagai instansi terkait
yaitu; Pemerintah kota Surabaya, STIESIA Surabaya, FAS, Kelurahan Jambangan, dan
seluruh warga RW 1 yang ikut andil dalam program ini. Kami harapkan kerja sama
ini akan terus kberkesinambungan dan tidak berhenti sampai disini untuk selalu
menyongsong tujuan bersam demi kesejahteraan kampung-kampung di Surabaya
khususnya dan bagi bangsa dan negara pada umumnya.
Demikian Portofolio kampung pendidikan 2017 disusun dengan kebijaksanaan
yang cukup tinggi demi kenyamanan dan kemajuan bersama.Tiada gading yang tak
retak, segala kritik dan saran untuk perbaikan laporan ini kami terima dengan senang
hati.
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